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• Merupakan proses perubahan dari ekonomi agraris dan kerajinan ke
industri serta manufakur mesin (Encyclopaedia Britannica, 2015) 

• Pertama kali terjadi pada abad ke-18 di Inggris atau tahun 1760-1840 →
peralihan dalam penggunaan tenaga pada industri tekstil → tenaga hewan
dan manusia beralih dengan menggunakan mesin. 

• Meluas ke berbagai negara di Eropa Barat, Amerika Utara, Jepang.

REVOLUSI INDUSTRI

Sumber: "Revolusi Industri: Sejarah dan Perkembangan", https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/15/140000069/revolusi-industri-sejarah-dan 

perkembangan?page=all.

https://www.kompas.com/skola/read/2020/02/15/140000069/revolusi-industri-sejarah-dan-perkembangan?page=all


• TEKNOLOGI: penggunaan sumber daya

alam dan energi baru→ produksi massal

• SOSIAL: perkembangan gerakan kelas

pekerja dan munculnya pola otoritas baru

• EKONOMI: distribusi kekayaan yang lebih

luas

• BUDAYA: transformasi budaya dari

tatanan luas

FAKTOR UTAMA





 Industri 1.0 (1750-1850): mesin mesin bertenaga air dan uap

 Industri 2.0 (1870-1914): listrik menjadi sumber utama kekuasaan 

 Industri 3.0 (1970): proses otomatisasi industri, era digitalisasi, teknologi digital dan internet

 Industri 4.0 (abad 21) pemanfaatan Internet Of Things (IOT) menginterkoneksikan segala perangkat 

yang ada dengan internet, dengan teknik manufaktur untuk memungkinkan sistem berbagi informasi, dan

menggabungkan teknologi mutakhir

 PREDIKSI KEDEPAN Revolusi Industri 5.0. robot akan bersaing kecerdasannya dengan manusia dan 

akan mengambil alih pengawasan dan kontrol industri

REVOLUSI INDUSTRI (1.0 - 4.0)





Industrialisasi Arsitektur

• Integrasi art dan fungsi → proses industri

• “Less is more.” (Mies Van der Rohe) → arsitektur minimalis

• A house as a “machine for living in”’(Le Corbusier) → implementasi ‘’the 
design of complete building models’’ 

• Simplifikasi bentuk → meniadakan ornamen

• Implementasi material baru seperti baja, reinnforced concrete dll

• Teknologi manufaktur baru

• Produksi massal

• Standardisasi komponen

References:Ramón Araujo. Cadenas de Montaje. Arquitectura Viva Nº 156



Standardisasi komponen



Definisi Produksi Massal

• Pembuatan barang yang hampir identik dan memerlukan kontrol tunggal atas
banyak parameter agar dapat dilakukan secara efisien. 

• Melibatkan pembuatan produk salinan dengan sangat cepat

• Menggunakan teknik jalur perakitan untuk pengiriman dan pemasangan

• Pekerja tidak mengerjakan seluruh produk dari awal hingga selesai



1. Produk Yang Dihasilkan Berjumlah Besar dan secara terus menerus dan 
berurutan. 

2. Sistem Produksi Disesuaikan Pada Urutan, produk yang dihasilkan untuk
produksi massal dibuat secara berurutan atau disesuaikan dengan pola urutan dari
bahan baku, hingga bahan jadi.

3. Tidak Membutuhkan Tenaga Kerja yang Banyak, fungsi mesin lebih diutamakan. 

4. Persediaan Bahan Produk Lebih Sedikit, disesuaikan berdasarkan sistem
produksi massal sehingga tidak ada stok bahan yang tak terpakai karena kesalahan
penghitungan→ kalkulasi kebutuhan bahan lebih jelas dan terukur. 

5. Mesin Pembuat Produk Bersifat Khusus, semua proses pembuatan produk
didominasi oleh tenaga mesin yang bersifat khusus sebagai peracik bahan baku, 
pengolah menjadi barang setengah jadi sampai dengan mesin pengemas produk dst

6. Bahan-bahan dipindah Menggunakan Mesin atau alat khusus

Sifat Produk dari Produksi Massal



Industri Bangunan

• Pengunaan konsep ekonomis

• Efisisensi penggunaan bahan

• Bangunan ‘’kotak korek’’  dengan bahan
baja dan beton

• Konsep ‘’open space’’ → kaca lebar, tebal
dan menerus

• Bangunan → arsitektur universal



SISTEM MODULAR



Sekolah Bangunan Militer

ToiletRumah Sakit

https://karmod.id/produk-produk/ruangkelas-portabel
https://karmod.id/produk-produk/konstruksi-kantor-modular
https://karmod.id/produk-produk/rumahsakit-dan-klinik-modular














Metode Konvensional Metode Pracetak

Cara: Menggunakan Bekisting
Cara:

• Dipasang berurutan setiap lantai

• Akurasi, elevasi dan toleransi tinggi

• Alat angkat mempertimbangkan

kapasitas berat komponen, 

kapasitas alat angkat dan 

jangkauannya

Kolom

❑ Kaki kolom

❑ Badan kolom

❑ Kepala kolom

Balok

❑ Balok rendah

❑ Balok tinggi

Pelat lantai

❑ Rangka

❑ Support

Link: Pekerjaan Bekisting Pada Pekerjaan Konstruksi 

• Pracetak di tempat (on site)

• Pracetak di luar lokasi (off site) 

• Pracetak setengah (half precast)

• Pracetak penuh (full precast)

Link: Instalasi Komponen Pracetak Gedung

Link:  Metode Konvensional dan Pracetak

KONSTRUKSI BANGUNAN

../Bahan Terkait/BAHAN LINK/Pekerjaan Bekisting Pada Pekerjaan Konstruksi (S1).pdf
../Bahan Terkait/BAHAN LINK/Instalasi Komponen Pracetak Gedung.pptx
../Bahan Terkait/BAHAN LINK/Metode Konstruksi Konvensional dan Pracetak.doc
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